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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendapatkan metode peramalan penjualan roti yang tepat
di Golden Bakery untuk 3 bulan ke depan. Mengingat banyaknya jenis roti yang
diproduksi maka penelitian ini dibatasi untuk roti tawar sisir dan cokelat sisir.
Metode peramalan yang digunakan, yaitu: metode rata-rata sederhana (simple
average), metode rata-rata bergerak (moving average), metode pemulusan
eksponensial (simple exponential smoothing). Peramalan penjualan roti tiga bulan
yang akan datang menggunakan metode yang terbaik, yaitu metode yang
menghasilkan nilai kesalahan terkecil. Metode kesalahan peramalan yang
digunakan yaitu The Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dan Mean Squared
Error (MSE). Hasil penelitian menunjukkan metode Simple Average memiliki nilai
MSE terkecil yaitu 580 dan nilai peramalan produksi adalah 906. Berdasarkan
pendekatan nilai MSE maka Golden Bakery dapat memprediksi produksi selama
3 bulan ke depan dengan pendekatan Simple Average sebesar 906 buah roti tiap
bulannya. Sedangkan untuk roti cokelat sisir, maka metode Simple Average memiliki
nilai MSE terkecil yaitu 762 dan peramalan produksi untuk 3 bulan mendatang

sebesar 1016 buah.
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Manusia belajar seni membuat roti
lebih dari 4000 tahun yang lalu. Padahal tidak
selalu dalam bentuk yang sama atau seperti
yang kita ketahui sekarang, roti telah menjadi
bahan pokok makanan yang populer untuk
semua usia. Konsumsi roti yang hampir di
mana-mana menempatkannya dalam posisi
kepentingan global dalam nutrisi internasional
(Barret, 1975 dalam Gellynck, et al., 2008).
Produk roti bervariasi luas di seluruh dunia,
seperti halnya teknik produksinya. Bahan
dasarnya adalah tepung sereal, air, ragiatau
bahan ragi lain, dan garam (Sluimer, 2005).

Roti adalah makanan pokok di negara
berkembang. Roti dikonsumsi dalam jumlah
yang relatif besar oleh segala golongan
masyarakat karena terjangkau dan tersedia
dalam bentuk "siap makan" (Darko, 2002). Roti
bisa didapatkan dimana saja, di toko-toko,
pasar-pasar swalayan, atau warung, kios kecil,

dan bahkan pedagang keliling. Luasnya
pemasaran roti dan tingginya minat konsumen
akan roti mengindikasikan bahwa persaingan
produsen akan terjadi.

Persaingan penjualan roti bisa
berimpikasi pada tingkat produksi yang relatif
tidak stabil, dimana produsen akan kesulitan
memprediksi tingkat permintaan akan roti
yang diproduksinya. Golden Bakery adalah
salah satu perusahaan roti di Kota Ternate
yang memenuhi kebutuhan masyarakat Kota
Ternate akan roti sejak tahun 2008 dimana
dalam  proses produksinya diperhadapkan
pada ketidakpastian permintaan akan roti, yang
mengakibatkan jumlah yang diproduksi pun
tidak pasti jumlahnya.

Selama ini jumlah dan jenis roti yang
akan diproduksi mengandalkan intuisi dan
pengalaman dari bagian produksi. Hal inilah
yang menyebabkan perusahaan mengalami
kesulitan dalam memperkirakan tingkat
kebutuhan permintaan roti di Kota Ternate.
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Oleh karena itu peramalan produksi dengan
menggunakan metode deret waktu dan kausal
diharapkan bisa menjadi acuan bagi
perusahaan untuk  melakukan  prediksi
jumlah roti yang harus diproduksi dan dapat
diserap oleh pasar. Mengingat banyaknya jenis
roti yang diproduksi maka penelitian ini
dibatasi pada produk roti tawar sisir dan roti
cokelat sisir dan peramalan untuk jangka
waktu 3 bulan mendatang.

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu
untuk mendapatkan metode peramalan
penjualan yang tepat pada penjualan roti.
Manfaat penelitian ini adalah memberikan
informasi bagi produsen mengenai metode
peramalan yang tepat untuk memproduksi roti
sehingga meminimalkan resiko usaha.

II. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
April - Oktober 2016 di Golden Bakery, Kota
Ternate. Lokasi penelitian dipilih secara
purposive dengan pertimbangan bahwa Golden
Bakery adalah salah satu perusahaan roti yang
sudah cukup dikenal oleh masyarakat di Kota
Ternate

2.2. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yang bersumber dari
bagian pemasaran perusahaan. Data yang
digunakan adalah jumlah produksi kedua jenis
roti dari bulan April 2015 sampai bulan April
201e.

2.2. MetodeAnalisis Data

Peneliti terdahulu telah menggunakan
beberapa metode peramalan yaitu metode
exponential smoothing, antara lain: Situmorang,
dkk (2015) memprediksi produksi kakao;
Sukmarani, dkk (2016) meneliti jumlah roti
yang akan diproduksi pada suatu perusahaan
roti di Kendari. Gusdian, dkk (2016) memakai
metode exponential smoothing dan moving
average untuk ramalan permintaan produk roti
pada industri “Tiara Rizki” di Kota Palu.

Merujuk penelitian terdahulu maka
untuk menjawab tujuan penelitian digunakan

metode rata-rata sederhana (simple average),
metode rata-rata bergerak (moving average),
metode pemulusan eksponensial (simple
exponential smoothing).
1. Metode Simple Average
Merupakan metode yang mengambil
rata-rata dari seluruh data observasi yang
dikumpulkan untuk meramalkan data yang
akan datang (Hanke, et. al., 2005).
Persamaannya adalah:
X=1/T X1+ X2+ Xz +...+ Xt)
dimana:
X = data peramalan yang akan datang
Xt = data observasi pada periode ke t
T =jumlah periode observasi
2.  Metode Moving Average
Moving Average digunakan wuntuk
menggambarkan pendekatan ini. Setiap
observasi baru menjadi tersedia, sebuah rata-
rata baru dihitung dengan menjumlahkan nilai
paling baru dan mengeluarkan yang paling tua.
Moving average ini lebih digunakan untuk
meramalkan periode selanjutnya. Persamaan
menunjukkan peramalan moving average
(Hanke, et. al., 2005).
Y =YYt +Y pn/k

e=Y:-Y:
Dimana:
Y#1 =  nilai peramalan wuntuk periode
selanjutnya
Y:  =nilai sebenarnya pada periode t
k =jumlah perlakuan dalam moving
average

3. Metode Simple Exponential Smoothing
Peramalan menggunakan metode
pemulusan eksponensial dilakukan
berdasarkan formula berikut (Hanke, et. al.,
2005) :
Fe= Fe1+ a(Ae1— Fea)

dimana:
F: = Nilai ramalan untuk periode waktu
ke-t
Fu = Nilai ramalan untuk satu periode
waktu yang lalu
a  =Koefisien pemulusan
A:1 = Nilai aktual untuk satu periode waktu

yang lalu

Singh, et al (2015) melakukan penelitian
peramalan permintaan boot untuk industri
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sepatu. Tujuan penelitiannya adalah untuk
mengidentifikasi metode peramalan kuantitatif
terbaik berdasar pada tingkat akurasi dan
kemudahan dalam penggunaannya. Lebih
lanjut Singh, et al (2015) menyatakan metode
peramalan akan dipilih berdasarkan tingkat
kesalahan peramalan (forecast error). Semakin
kecil kesalahan peramalan, maka semakin
akurat metode peramalan.

Menurut Silver, (1998) bahwa
pengukuran yang paling sering digunakan
untuk akurasi model peramalan adalah
kesalahan kuadrat rata-rata (MSE). Alasan
mengapa MSE banyak digunakan karena
terhubung langsung ke variasi kesalahan.
Ukuran lainnya disarankan oleh
Hyndman dan Koehler (2006) adalah Mean
Absolute Percentage Error (MAPE).
MAPE berlawanan dengan satuan ukuran MSE
dan MAE karena dinyatakan dalam persentase.
Sebagian besar buku teks merekomendasikan
penggunaan MAPE dan  itu  adalah
ukuran utama dalam M-kompetisi (Makridakis,
et.al., 1982).

Sukmarani, dkk.(2016) dalam
penelitiannya menerapkan metode Exponential
smoothing pada peramalan penjualan dalam
penentuan kuantitas produksi roti ini dapat
ditambah persamaan ukuran statistik nilai
kesalahan seperti Mean Error (MA), Mean
Absolut Error (MAE) dan Sum Of Squared Error
(MAPE).

Berdasarkan penelitian terdahulu maka
penelitian ini akan menggunakan metode
kesalahan peramalan The Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) dan Mean Squared
Error (MSE). Pengolahan data menggunakan
program WinQSB, pemilihan program tersebut
dengan alasan bahwa program WinQSB
mutahir dalam penyelesaian peramalan.
1. The Mean Absolute Percentage

(MAPE)

The Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) digunakan untuk mengukur ketepatan
nilai dugaan model yang dinyatakan dalam
bentuk rata-rata persentase absolut kesalahan
(Hanke, et. al., 2005).

n -~

1Y, -V
MAPE = —ZM
nl_:1 Y,

et al.

Error

Keterangan :
MAPE =The Mean Absolute Percentage Error
n = Jumlah sampel
Y: = Nilai aktual pada periode waktu £.
Y, = Nilai ramalan untuk periode waktu
t

2. Mean Squared Error (MSE)

Mean Squared Error (MSE) adalah metode
lain untuk mengevaluasi metode peramalan.
Masing-masing kesalahan atau sisa
dikuadratkan kemudian dijumlahkan dan
ditambahkan dengan jumlah observasi (Hanke,
et. al., 2005).

1 o
i=1

Keterangan :
MSE = Mean Squared Error
n = Jumlah sampel
Y: = Nilai aktual pada periode waktu t.
Y, = Nilai ramalan untuk periode waktu
t

Setelah nilai The Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) dan Mean Squared
Error (MSE) dari ketiga metode didapatkan,
maka akan dilakukan komparasi terhadap nilai
MAPE dan MSE terkecil sebagai hasil
peramalan yang terbaik.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil peramalan produksi roti tawar di
Golden Bakery untuk 3 bulan dapat dilihat
pada Tabel 1. Tabel 1 memperlihatkan bahwa
terdapat perbedaan peramalan roti tawar untuk
3 bulan mendatang, dimana metode Simple
Average meramalkan penjualan roti tawar
sebanyak 906 buah, metode Moving Average
sebesar 891 buah, dan metode Exponential
Smoothing sebesar 898 buah. Hasil
menunjukkan  metode  Simple  Average
meramalkan jumlah penjualan yang lebih
banyak dari pada kedua metode lainnya,
disusul metode Exponential Smoothing dan
metode Moving Average.

Pendekatan  untuk hasil
peramalan yang terbaik dan dijadikan dasar
bagi perusahaan dalam menentukan jumlah
penjualan tersaji pada Tabel 2.

ini

melihat
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Tabel 1. Peramalan Roti Tawar Sisir menggunakan metode Simple Average, Moving Average dan
Exponential Smoothing untuk peramalan 3 bulan, 2016.
Metode Time Serial

SHELIEN =MD LIyl

Bulan Simple Average Moving Average Exponential Smoothing
Mei 906 891 898
Juni 906 891 898
Juli 906 891 898

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2016

Tabel 2. Verifikasi Peramalan Roti Tawar Sisir Menggunakan Metode , Moving Average dan Exponential
Smoothing untuk Peramalan 3 bulan, Tahun 2016

Verifikasi Metode Time Serial
Peramalan Simple Average Moving Average Exponential Smoothing
MSE 580 655 778
MAPE 2,3 24 2,7

Sumber : Data Primer Setelah diolah,2016

Berdasarkan hasil verifikasi model
peramalan diperoleh bahwa nilai MSE terkecil
adalah 580, dengan rata-rata presentase absolut
kesalahan sebesar MPE 2.3%. Jika
menggunakan pendekatan MSE terkecil maka
metode peramalan yang tepat dan Dbisa
digunakan oleh perusahaan untuk meramalkan

penjualan roti untuk 3 bulan mendatang adalah
metode Simple Average dengan nilai peramalan
roti tawar sisir untuk 3 bulan mendatang
sebesar 906 buah.

Sedangkan peramalan roti coklat sisir
juga menggunakan ketiga metode peramalan,
hasilnya sebagai berikut :

Tabel 3. Peramalan Roti Cokelat Sisir menggunakan metode Simple Average, Moving Average dan
Exponential Smoothing untuk peramalan 3 bulan, 2016.
Metode Time Serial
Bulan ; ; 3 3
Simple Average Moving Average Exponential Smoothing

Mei 1016 1005 1010

Juni 1016 1005 1010

Juli 1016 1005 1010

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2016

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan
peramalan dari ketiga metode ini, dimana
Metode Simple Average meramalkan jumlah
penjualan yang lebih banyak dari pada kedua
metode lainnya sebesar 1016, disusul Metode
Simple Exponential Smoothing sebesar 1010 dan
Metode Moving Average sebesar 1005.
Pendekatan yang dapat digunakan untuk

melihat hasil peramalan yang terbaik dan
dijadikan dasar bagi perusahaan dalam
menentukan jumlah penjualan adalah dengan
melihat nilai The Mean Absolute Percentage
Error (MAPE) dan Mean Squared Error (MSE)
dari tiap-tiap metode peramalan. Adapun hasil
MSE dan MAPE dari ketiga metode peramalan
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Verifikasi Peramalan Roti Cokelat Sisir Menggunakan Metode Moving Average dan Exponential
Smoothing untuk Peramalan 3 bulan, Tahun 2016

Verifikasi Metode Time Serial
Peramalan Simple Average Moving Average Exponential Smoothing
MSE 762 976 1084
MAPE 24 2,5 2,8
Sumber : Data Primer Setelah diolah,2016
Hasil verifikasi model peramalan sebesar MPE 2,4%. Jika menggunakan
diperoleh bahwa nilai MSE terkecil adalah 762, pendekatan MSE terkecil maka metode

dengan rata-rata persentase absolut kesalahan

peramalan yang tepat dan bisa digunakan oleh
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perusahaan untuk meramalkan penjualan roti
untuk 3 bulan mendatang adalah metode
Simple Average dengan nilai peramalan roti
1016 buah.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penjualan roti tawar sisir
untuk 3 bulan mendatang menggunakan
metode peramalan terbaik yaitu Simple
Average, dengan nilai peramalan roti tawar sisir

sebesar 906 buah. Sedangkan penjualan roti
cokelat sisir untuk 3 bulan mendatang
menggunakan metode peramalan terbaik
Simple Average, dengan nilai peramalan roti
cokelat sisir sebesar 1016 buah. Disarankan agar
perusahaan atau produsen dapat menerapkan
metode simple average untuk menentukan
peramalan penjualan roti 3 bulan mendatang,
karena dari hasil analisis metode ini yang
paling mendekati aktual dan memiliki MSE
dan MAPE terkecil.
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